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Abstrak

Perkembangan teknologi telah mempermudah kehidupan sehari-hari, termasuk
dalam pengelolaan keuangan pribadi dan bisnis. Namun, masih banyak individu
yang menghadapi kesulitan dalam mencatat keuangan secara manual, yang sering
kali memakan waktu, mudah terlupa, dan tidak terorganisir. Dari permasalahan
tersebut, solusi yang lebih praktis dibutuhkan untuk membantu individu dalam
mencatat keuangan secara personal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
aplikasi pencatatan keuangan berbasis Android dengan metode pengujian
Technology Acceptance Model (TAM) untuk menilai penerimaan pengguna. Hasil
dari pengujian sistem menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM)
terhadap 135 responden dengan nilai standar t-table sebesar 1,978 menunjukan hasil
bahwa variabel Attention to Use (ATU) berpengaruh terhadap Behavioral Intention
to Use (BITU) sebesar 5,464, Behavioral Intention to Use (BITU) berpengaruh
terhadap Actual System Usage (ASU) sebesar 49,383, Perceived Ease of Use
(PEOU) berpengaruh terhadap Attitude Toward Using (ATU) sebesar 3,645,
Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh terhadap Perceived Usefulness (PU)
sebesar 77,992, Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap Attitude Toward
Using (ATU) sebesar 5,372, dan Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap
Behavioral Intention to Use (BITU) sebesar 6,474.

Kata Kunci: Pencatatan keuangan, aplikasi Android, Technology Acceptance
Model, pengelolaan keuangan

Pendahuluan

Di era digital yang terus berkembang, kebutuhan akan sistem yang efisien
dan efektif semakin meningkat untuk mendukung pengolahan informasi dan
pengambilan keputusan strategis (Rizky Dzullian, 2022). Data yang diubah menjadi
sesuatu yang lebih berharga bagi penerimanya guna membantu penerima dalam
mengambil keputusan(Maydianto & Ridho, 2021). Pengelolaan keuangan menjadi
semakin penting untuk melacak pengeluaran dan pendapatan, merencanakan
anggaran, dan mencapai tujuan keuangan (Kusumawardani et al., 2022).

Teknologi seperti Flutter mempermudah pengembangan aplikasi lintas
platform(Kurale et al., 2021), sehingga menciptakan sistem informasi yang

fleksibel dan adaptif (Sinatria et al., 2023). Bahasa pemrograman yang di gunakan
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adalah Dart, bahasa yang dioptimalkan untuk klien dalam mengembangkan aplikasi
cepat pada platform apa pun (U Urathal et al., 2022). Dan untuk database
menggunakan Hive, plugin pihak ketiga yang dapat menangani kebutuhan basis
data lokal yang sederhana untuk menyimpan data (Rohman et al., 2023)

Metodologi seperti System Development Life Cycle (SDLC) penting untuk
menghasilkan perangkat lunak yang memenuhi kebutuhan dan standar kualitas
(Abdul Wahid, 2020). Dalam teori rancangan menggunakan metode Watterfall
untuk menggambarkan pendekatan yang sistematis dan sekuensial dalam
pengembangan perangkat lunak, Unified Modeling Language (UML) salah satu
perangkat desain yang digunakan untuk merancang sistem perangkat lunak apa
pun(Kulkarni & Prasad, 2021). Dalam UML menggunakan Use Case Diagram
untuk representasi visual dari perilaku sistem yang menggambarkan fungsi-fungsi
yang dibutuhkan dan diharapkan oleh pengguna (Suharni et al., 2023), Activity
diagram untuk memvisualisasikan alur aktivitas utama dalam sistem yang
dirancang, Class Diagram untuk mendefinisikan kelas-kelas yang membangunnya,
Sequence Diagram untuk memvisualisasikan skenario use case dan menganalisis
alur interaksi antar objek(Irfan et al., 2023).

Selain itu, pengujian perangkat lunak memastikan sistem yang
dikembangkan sesuai spesifikasi dan andal dalam berbagai situasi penggunaan
(Ayuningtyas et al., 2023). Pengujian black box bertujuan untuk mengidentifikasi
kesalahan dalam berbagai kategori(Supriyono, 2020).

Sistem yang dibangun akan dilakukan pengujian dengan metode 7Technology
Acceptance Model (TAM) dikarenakan metode ini dapat mengetahui respon
penerimaan dari pengguna terhadap sistem yang telah dirancang (Daniawan, n.d.).
Pengujian TAM mencakup 5 variabel pendukung, yaitu Perceived Ease of Use
(PEOU), Perceived Usefulness (PU), Attitude Toward Using (ATU), Behavioral
Intention to Use (BITU), Actual System Usage (ASU) (Laning & Setiawan, 2023).

Metodologi

Adapun rancangan model penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:
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Kondisi saat ini Pengujian TAM Hipotesis

kenangan secara manual bisa melelzhkan

tanpa informasi yang
pola pengeluaran

Perceived Ease of Use (PEOT)

2 mudsh terlupa dan tiddk

1. Kemudahan untuk dipzha
2. Kemudahan untuk digunalc
3. kermudzhen dalam mencapai tujuan

Sistem yang diusulkan

2. Senang
3. Sesual skspektasi

Analisis dan pengumpulan data

Analisis dan pengumpulan data dilakukan dengan cara Behavioral Intention to Use (BITU)
observasi, wawancara, dan studi pustaks

Memiliki fitur yang dapat membantu
kemampuan dan pengetzhuan

v

Rancangan sistem ggunakan dimasa yang ke

Sistem usulan berbasis Android

2. Behasa pemrogramen yang digunekan
adaleh Dart 1. Lebih sering mengguneken

3. Framerwork yang digunzken adalah Flutier 2. Menggunakan sesuai prosedur

4. Database yang digunaken adaleh Hive

Actual System Use (ASU)

Gambar 1. Model Penelitian

Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model waterfall. Model ini

menggambarkan pendekatan yang sistematis dan sekuensial dalam pengembangan

perangkat lunak. Berikut adalah tahapan-tahapan model waterfall :

a.

Requirement : Pada fase ini, kebutuhan dan tujuan sistem diidentifikasi dan
ruang lingkup proyek ditentukan.

Design : Pada tahapan ini peneliti merancang sistem baru.

Implementation : Pada fase ini, sistem baru dibangun dan diuji. Peneliti
melakukan pengkodean, pengujian unit, dan integrasi sistem.

Verification : Pada fase ini, sistem diuji secara menyeluruh untuk
memastikan sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi semua kebutuhan
pengguna.

Maintenance :Pada tahap ini, peneliti akan terus melakukan pemeliharaan

sistem.

Hasil dan pembahasan

Tahap pertama dalam pengujian Technology Acceptance Model (TAM)

adalah menentukan responden.

a. Daftar pernyataan pada kuesioner

Tabel 1. Daftar pernyataan pada kuesioner

No Pertanyaan Variabel
Q1  Menurut saya, aplikasi ini mudah digunakan. PEOU 1
Q2  Menurut saya, aplikasi ini mudah untuk dipelajari. PEOU 2
Q3  Menurut saya, fitur-fitur dalam aplikasi ini mudah dipahami. PEOU 3
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Menurut saya, aplikasi ini meningkatkan efektivitas saya dalam

Q4 PU1
mencatat keuangan.

Q5 Menurut saya, aplikasi ini sangat bermanfaat dalam membantu PU 2
pengelolaan keuangan saya.
Menurut saya, aplikasi ini meningkatkan produktivitas saya

Q6 PU3
dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran.

Q7  Saya merasa senang saat menggunakan aplikasi ini. ATU 1

Q8  Saya puas dengan pengalaman menggunakan aplikasi ini. ATU 2

Q9 Saya berharap untuk terus menggunakan aplikasi ini di masa BITU 1
mendatang.

010 igﬁgiilfan tetap menggunakan aplikasi ini dalam berbagai BITU 2

011 ISaa;%/a berniat untuk merekomendasikan aplikasi ini kepada orang BITU 3

Q12 SSg/; sering menggunakan aplikasi ini untuk mencatat keuangan ASU 1

013 Saya m_e_nghab_lskan vyaktu yang cukup lama menggunakan ASU 2
aplikasi ini setiap hari.

Q14  Saya menggunakan semua fitur yang tersedia di aplikasi ini. ASU 3

Tabel 1 di atas merupakan daftar pernyataan yang dibuat berdasarkan indikator
yang telah ditentukan sebelumnya.
Setelah mengolah jawaban dari 135 responden, Langkah berikutnya adalah

membuat path diagram seperti berikut :

ASUT Asu2 ASU3

aaaaa

Gambar 2. Path Diagram
(Gambar 2) merupakan model diagram keterkaitan antaran indikator dan variabel
yang digunakan dalam aplikasi SmartPLS.
Analisis pengukuran (Outer Model)
Berikut adalah hasil analisis pengukuran (Outer Model) yang akan dilakukan
melalui beberapa tahapan :
Tabel 2. Hasil Outer Loadings

ASU ATU BITU PEOU PU Hasil
ASU1 0,914 VALID
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ASU2
ASU3
ATU1
ATU2
BITUl
BITU2
BITU3
PEOU1
PEOU2
PEOU3
PU1
PU2
PU3

0,932
0,929

0,952
0,952

0,931
0,943
0,911

0,934
0,929
0,947

0,930
0,952
0,940

VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID

Berdasarkan nilai dari hasil perhitungan outer loadings (Tabel 2) di atas yang

dilakukan oleh aplikasi SmartPLS, semua indikator memiliki nilai > 0,70 sehingga

dapat disimpulkan setiap indikator yang digunakan valid secara konvergen

Tabel 3 Average Variance Extracted

Variabel AVE Hasil
ASU 0,856 VALID
ATU 0,906 VALID
BITU 0,862 VALID
PEOU 0,878 VALID

PU 0,885 VALID

Tes Average Variance Extracted (AVE), untuk menilai validitas hasil AVE, di

mana AVE dikatakan valid jika nilainya lebih besar dari 0,5.
Tabel 4 Cross Loading

ASU ATU BITU PEOU PU Hasil

ASU1 0,914 0,821 0,833 0,862 0,885 VALID
ASU2 0,932 0,811 0,815 0,810 0,850 VALID
ASU3 0,929 0,853 0,854 0,835 0,871 VALID
ATU1 0,845 0,952 0,872 0,863 0,868 VALID
ATU2 0,861 0,952 0,873 0,858 0,876 VALID
BITUL 0,831 0,847 0,931 0,849 0,847 VALID
BITU2 0,835 0,840 0,943 0,824 0,850 VALID
BITU3 0,846 0,866 0,911 0,847 0,872 VALID
PEOU1 0,842 0,858 0,834 0,934 0,877 VALID
PEOU2 0,838 0,819 0,841 0,929 0,843 VALID
PEOU3 0,860 0,862 0,868 0,947 0,883 VALID

PU1 0,859 0,841 0,856 0,866 0,930 VALID
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PU2 0,895 0,866 0,862 0,884 0,952 VALID
PU3 0,897 0,878 0,886 0,864 0,940 VALID

Cross loading dikatakan valid jika indikator memiliki loading tertinggi pada

variabel laten yang diukur dibandingkan dengan loading pada variabel laten

lainnya.
Tabel 5. Construct Reliability
Cronbach's Alpha Composite Reliability
ASU 0,916 0,947
ATU 0,897 0,951
BITU 0,920 0,949
PEOU 0,930 0,956
PU 0,935 0,959

Didalam construct reliability ada 2 nilai yang harus di cek, yaitu Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability.

Tabel 6. R Square
R Square Hasil
ASU 0,813 81%
ATU 0,861 86%
BITU 0,883 88%
PU 0,858 85%

Pada tahap inner model, diperlukan pengecekan terhadap nilai R-Square.

Tabel 4.18 Hipotesis

T Statistics (JO/STDEV|) T-Tabel P Values
ATU ->BITU 5,464 1,978 0,000
BITU -> ASU 49,383 1,978 0,000
PEOU -> ATU 3,645 1,978 0,000
PEOU -> PU 77,992 1,978 0,000
PU -> ATU 5,372 1,978 0,000
PU -> BITU 6,474 1,978 0,000

Dengan jumlah responden 135 dan k = 5, maka degree of freedom bernilai 130.

Pada significance value sebesar 0,05, hasil dari t-tabel adalah 1,978.

ASUT Asu2 ASUZ

ATU1 ATUz T
55703 72957 g7.217

oo 123 292 125740 /
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PEOUZ 4T3, 7247
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5372

/ BITUT
PUT A
'“?4131 7,998
U2 4131635 6 ———¥ 7102.995-; BITU2
- s 1T
103.009
l s

PU3
PU

Gambar 3. Hasil Test Inner Model
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi pencatatan keuangan berbasis Android ini mampu mempermudah
pengelolaan keuangan secara personal dengan lebih praktis dan efisien. Pengujian
TAM lebih lanjut menunjukkan bahwa sistem informasi ini bermanfaat dan
diterima. Hal ini didukung oleh hasil pengolahan data kuesioner dengan
menggunakan SmartPLS versi 3 yang menunjukkan bahwa semua tahapan
pengujian menghasilkan hasil yang valid. Kemudian berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, terdapat 6 hipotesis yang dihasilkan dan semua hipotesis dapat diterima
karena memenuhi kriteria yang sesuai yaitu dilihat dari hasil P-Values dan T-
Statistics, yaitu hipotesis pertama Attention to Use (ATU) berpengaruh terhadap
Behavioral Intention to Use (BITU), hipotesis kedua Behavioral Intention to Use
(BITU) berpengaruh terhadap Actual System Usage (ASU), hipotesis ketiga
Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh terhadap Attitude Toward Using (ATU)
sebesar, hipotesis keempat Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh terhadap
Perceived Usefulness (PU), hipotesis kelima Perceived Usefulness (PU)
berpengaruh terhadap Attitude Toward Using (ATU), dan hipotesis keenam
Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use
(BITU).
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